BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dipaparkan latar belakang yanghdateng
diperlukannya penelitian ini, rumusan persoalargydangkat, tujuan dan sasaran
penelitian, ruang lingkup, manfaat, serta metodgbegelitian yang dilakukan.

1.1 Latar Belakang
Hakikat pembangunan nasional termasuk pengembandayah adalah

bagaimana memacu pertumbuhan wilayah dan menyetmikdgrowth with
equity)secara lebih merata sehingga dapat mensejahtemaksyarakat yang ada
didalamnya. Dalam rangka mempercepat pertumbuhdayati terutama pada
negara berkembang seperti Indonesia, maka teorat ppsrtumbuhan yang
dipelopori oleh oleh Perroux (1950), Myrdall (195@an Hirchman (1985)
menjadi dasar dari strategi pengembangan suatyahila

Menurut Perroux dalam Thomas (1972), pertumbuhanayain
dipengaruhi oleh suatu sektor dominan yang diseloistri propulsif propulsive
industry) dan industri kuncikey industry)Industri propulsif ini dicirikan dengan
adanya penggunaan teknologi yang canggih dan adeatgekaitan kedepan dan
kebelakang yang kuatpabila output dari industri propulsif meningkataka hal
ini akan menginduksi industri lain yang berkaitahiagga output industri lainnya
pun naik. Apabila kenaikan ini besar, makapulsive industrydapat disebut
dengankey industry(Nurzaman, 2012). Hal ini sejalan dengan pend&umdir
dalam Mercado (2002) bahwa pembangunan dapat dilmhga dalam beberapa
sektor yang dinamis yang mampu memberikan outib igang tinggi dan pada
wilayah tertentu dapat memberikan dampak yang (s@®ad effe¢tdan dampak
ganda fnultiple effect pada sektor lain dan wilayah yang lebih luas.

Teori pusat pertumbuhan didasarkan pada kepercdaama pemerintah
di negara berkembang dapat mempengaruhi pertumbut@nomi dan
kesejahteraan dengan melakukan investasi yang padarindustri padat modal

di pusat kota (Rondinelli dan Unwin dalam Mercad)02). Teori pusat
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pertumbuhan juga ditopang oleh kepercayaan bahwaaken pasar bebas
melengkapi kondisi terjadinytickle down effec{dampak penetesan ke bawah)
dan menciptakaspread effec{dampak penyebaran) pertumbuhan ekonomi dari
perkotaan ke pedesaan. Demikian halnya menurut dalled (1987) dalam
Nurzaman (2012) yang menyatakan bahwa kutub pertbarb(growth pole)
adalah sekumpulan kegiatan industri yang beradaladirah perkotaan yang
mampu mendorong daerah sekitarnya dalam hal mersgeggkn kegiatan
ekonomi terutama daerah sekitar yang sumber daytanyatas.

Terdapat sebuah pendapat yang menyatakan blalclvstry is seen as the
main “engine of growth” (Kaldor, 1967). Hal ini berarti bahwa industri
merupakan motor penggerak pertumbuhan ekonomi swiddyah. Keberadaan
industri juga sering dikaitkan dengan peranan itrdggbagai sektor pemimpin
(leading sectoy, yaitu pembangunan industri dapat memacu dan ameykat
pembangunan sektor-sektor lainnya seperti sektadagangan, pertanian,
ataupun sektor jasa (Arsyad, 1999).

Adapun pengertian industri menurut UU No. 3 Tahuil4 tentang
Perindustrian yaitu:

“seluruh kegiatan ekonomi yang mengolah bahan badan/ atau
memanfaatkan sumber daya Industri sehingga menghasibarang yang
mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggintasuk jasa industri”

Sedangkan menurut Dumairy (1996), industri dap& merujuk ke suatu sektor

ekonomi yang di dalamnya terdapat kegiatan protlylitig mengolah barang jadi

atau barang setengah jadi. Kegiatan pengolahaebtdrslapat bersifat masinal,

elektrikal atau manual. Kata lain sektor industrtuk arti yang kedua ini adalah

sektor industri pengolahafmanufacturing) yakni sebagai salah satu sektor
produksi atau lapangan usaha dalam perhitunganapateh nasional menurut

pendekatan produksi.

Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapaiimpin sektor-sektor
lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuanduRsgroduk industri
selalu memiliki “dasar tukar’(terms of trade) yang tinggi atau lebih
menguntungkan serta menciptakan nilai tambah yehip Ibesar dibandingkan
produk—produk sektor lain. Hal ini disebabkan karesektor industri memiliki

produk yang sangat beragam dan mampu memberikafaatamarjinal yang

Institut Teknologi dan Sains Bandung



tinggi kepada pemakainya seta memberikan keuntuygag lebih menarik. Oleh
sebab itu pengembangan sektor industri dianggamgseb‘obat mujarab’
(panacea) untuk mengatasi masalah pembangunan ekonomi diaraeg
berkembang (Pasaribu, 2000).

Berdasarkan uraian tersebut, maka pengembangaor sedtistri menjadi
dasar pertimbangan pemerintah dalam mewujudkarumpbrtthan wilayah di
Indonesia. Pengembangan sektor industri menjadihsahtu program utama
dalam MP3EI (Masterplan Percepatan dan Perluasambdeunan Ekonomi
Indonesia) untuk mempercepat dan memperluas pembangkonomi Indonesia
pada periode 2011-2025. Dalam dokumen MP3EL, ssd#ih koridor ekonomi
yang difokuskan pengembangannya pada sektor indwaksttah Koridor Ekonomi
Jawa dengan tema pembangunan sebagai “Pendorargjrirehn Jasa Nasional”.
Berdasarkan tema pembangunan tersebut maka penmzengkonomi Pulau
Jawa diarahkan untuk pengembangan sektor industrjasga.

Salah satu pusat kegiatan industri di Pulau JavedaldProvinsi Jawa
Barat, mengingat Provinsi Jawa Barat memiliki 25v&san industri besar dari
total lebih dari 100 kawasan industri (Bisnis.cd&14). Lebih lanjut, salah satu
wilayah di Provinsi Jawa Barat yang difokuskan msnbanganya pada sektor
industri adalah Kabupaten Bekasi. Hal tersebut asedangan arahan RTRW
Provinsi Jawa Barat 2009-2029, bahwa Kabupaten$gkag termasuk kedalam
WP (Wilayah Pengembangan) Bodebekpunjur (Kota Bogota Depok, Kota
Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kawasan Puncak dan Ké&bupg2ianjur) diarahkan
pengembangannya pada sektor industri. Sebagaikasplilari kebijakan tersebut,
maka sektor industri menjadi sektor ekonomi domikabupaten Bekasi dan
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dalamapebhun terakhir.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bekasyabutkan jumlah
industri di Kabupaten Bekasi menunjukkan pertumbuly@ng pesat yaitu
sebanyak 503 industri pada tahun 1998 dan menirgkgga 891 industri pada
tahun 2013. Sejumlah industri tersebut berlokaskalasan-kawasan industri
yang ada di Kabupaten Bekasi. Hingga saat inigfeatil1 kawasan industri yang
terletak di, Kabupaten Bekasi yaitu MM2100 BFIE, MO MMID, EJIP East

Jakarta Industrial Park Kawasan Industri GobdBekasi International Industrial
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Estate (BIIE), Jababeka Industrial Estat€ikarang (JIEC), Lippo Cikarang,
Marunda Center,Patria Manunggal Industrial Estate GIIC (Greenland
International Industrial Center)danKawasan Industri Terpadu Indonesia-China.
Pembangunan kawasan industri di Kabupaten Bekkdi timulai sejak tahun
1990-an atau setelah adanya Keputusan Presiden M&8nbahun 1989 tentang
kawasan industri. Setelah dibangunnya kawasan-leaweslustri, pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Bekasi menjadi semakin memhgiBakrie Center
Foundation, 2014).

Pertumbuhan perekonomian wilayah Kabupaten Bekasngalami
peningkatan yang pesat dari tahun ke tahun. Peatiagkyang signifikan terjadi
pada sektor industri dengan laju pertumbuhan sekthustri pada tahun 2013
sebesar 5,89%, lebih tinggi dari laju pertumbuhektas industri Provinsi Jawa
Barat yang mencapai 5,32%. Selain itu, sektor itndusenjadi sektor ekonomi
dominan di Kabupaten Bekasi yang ditunjukan olelgginya kontribusi sektor
industri terhadap PDRB. BPS Kabupaten Bekasi mahcbesar 77,61% PDRB
Kabupaten Bekasi tahun 2013 berasal dari sektausindpengolahan. Selain
kontribusinya yang sangat tinggi terhadap PDRB Kaben Bekasi, nilai tambah
sektor industri pun memiliki peningkatan yang sidgain dari tahun ke tahun dan
jauh melebihi sektor-sektor lainnya (gambar 3.11).

Pertumbuhan sektor industri tersebut berpengartdntpthadap tingginya
pendapatan perkapita Kabupaten Bekasi pada tahL® éitu Rp. 21,99 juta
pada tahun 2013. Pendapatan perkapita KabupatemsBs&ngat tinggi apabila
dibandingkan dengan pendapatan perkapita Provams Barat sebesar Rp. 8,18
Juta. Meskipun demikian, jumlah penduduk miskirKdbupaten Bekasi masih
cukup tinggi yaitu sebanyak 137.000 jiwa (5,97%)dgatahun 2009 dan
meningkat hingga 161.000 jiwa (6,11%) pada tahub020Selain itu, terdapat
pula indikasi terjadinya ketimpangan antara wilayahg dekat dengan kegiatan
industri (pusat pertumbuhantore region dengan wilayah belakangnya
(pheriphery.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa terdapat indibaswa pertumbuhan
sektor industri ini belum sepenuhnya meningkatkasejahteraan masyarakat

Kabupaten Bekasi. Padahal, apabila mengacu padddJ3 Tahun 2014 tentang
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perindustrian, salah satu tujuan pembangunan indagdlah untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, mak&nkanengenai dampak
pertumbuhan industri terhadap kesejahteraan mdsyath Kabupaten Bekasi

menjadi penting untuk dilakukan.

1.2 Rumusan M asalah

Kabupaten Bekasi merupakan salah satu kabupaterodinsi Jawa Barat
dengan sektor industri sebagai sektor ekonomi damimdal ini terlihat pada
tingginya kontribusi sektor industri terhadap PDR&bupaten Bekasi dan
mayoritas penduduk yang bekerja pada sektor Indiddta BPS menyebutkan
bahwa sebesar 77,61% PDRB Kabupaten Bekasi tahl® [&€rasal dari sektor
industri. Selain itu berdasarkan data BPS Provlagia Barat, sebanyak 517.881
orang atau 41% penduduk (usia produktif) Kabupdiekasi bekerja di sektor
industri pada tahun 2013.

Kegiatan industri di Kabupaten Bekasi sudah dimskmenjak tahun
1990an atau setelah disahkannya UU No. 5 tahun tE984ng perindustrian dan
Keputusan Presiden Nomor 53 Tahun 1989 tentang awindustri. Kegiatan
industri tumbuh di Kabupaten Bekasi sebagai limpakagiatan industri di
Metropolitan Jakarta. Hal ini terjadi mengingat iakas industri sudah tidak
tertampung lagi di kota utama (Kawasan Metropolitdakarta) sehingga
berkembang ke kawasan pinggiran (Viantari, 2014éndan lokasinya yang
sangat strategis, Kabupaten Bekasi sebagai kawpsagiran Metropolitan
Jakarta sangat berpotensi untuk pengembangan &egiatlustri Hal ini
didukung oleh pendapat Maryonoputri (2010) yang yatakan bahwa kawasan
pinggiran menjadi alternatif tujuan pemilihan lokhagi kegiatan industri yang
merupakan limpahan dari kota inti.

Dalam perkembangnnya, hingga saat ini sudah terdhpakawasan
industri yang terletak di Kabupaten Bekasi yaitu RIIO BFIE, MM2100
MMID, EJIP (East Jakarta Industrial Pa)k Kawasan Industri GobeBekasi
International Industrial Estate(BIIE), Jababeka Industrial Estat€ikarang
(JIEC), Lippo Cikarang, Marunda Centétatria Manunggal Industrial Estate
GIIC (Greenland International Industrial CentegdanKawasan Industri Terpadu
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Indonesia-China. Kemudian dengan adanya kebijakKdRVRR Provinsi Jawa Barat
2009-2029 yang menyatakan bahwa Kabupaten Bekamns$ek kedalam WP
(Wilayah Pengembangan) Bodebekpunjur (Kota BogootaKDepok, Kota
Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kawasan Puncak dan K&du@zianjur) dan arahan
pengembangannya difokuskan pada sektor indushingga membawa implikasi
terhadap pertumbuhan industri yang semakin mentrdgatahun ke tahun. Pada
tahun 1998, jumlah industri Kabupaten Bekasi belgnb03 dan mengalami
peningkatan pada 2013 menjadi 907 industri.

Pertumbuhan industri tersebut membawa implikasiaigap pertumbuhan
ekonomi wilayah Kabupaten Bekasi. Hal tersebut tdpdat dari peningkatan
PDRB Kabupaten Industri terutama pada sektor imdugtengolahan.
Pertumbuhan sektor industri pengolahan Kabupatenkadse memiliki
kecenderungan yang semakin meningkat dari tahutalkennya. Menurut data
BPS Kabupaten Bekasi, laju pertumbuhan PDRB séktlustri pada tahun 2013
adalah sebesar 5,89%. Angka tersebut lebih tinkgidibandingkan dengan laju
pertumbuhan PDRB sektor industri Provinsi JawaaBaahun 2013 sebesar
5,32%.

Kebijakan pengembangan sektor industri yang telsebdtkan diatas
mengacu pada teori pusat pertumbuhan yang didasad@a keyakinan bahwa
pemerintah di negara berkembang dapat mempengpantimbuhan ekonomi
dan kesejahteraan dengan melakukan investasi yasar lpada industri padat
modal di pusat kota (Rondinelli dan Unwin dalam &&ésto, 2002). Dengan
demikian jelas bahwa Industri diyakini menjadi nropnggerak pertumbuhan
suatu wilayah yang diharapkan dapat meningkatkesejibteraan masyarakat.
Namun demikian, terdapat indikasi bahwa pertumbug®dtor industri ini belum
sepenuhnya meningkatkan kesejahteraan masyarakafp&i@n Bekasi. Hal ini
didukung oleh fakta masih tingginya tingkat kemisia Kabupaten Bekasi yaitu
sebesar 5,97% (137.000 jiwa) pada tahun 2009 damngieat hingga 6,11%
(161.000 jiwa) pada tahun 2010. Selain itu, teatlgpula indikasi terjadinya
ketimpangan antar wilayah pudabre region)& wilayah belakandpheriphery)
yang menunjukkan belum meratanya dampak positifgyaliberikan dari

pertumbuhan industri tersebut. Padahal pembangimadastri sebagaimana yang
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diamanatkan dalam UU No. 3 Tahun 2014 tentang gestnian salah satunya
bertujuan untuk untuk mewujudkan kesejahteraan arakut.

Todaro (2003) mengemukakan bahwa kesejahteraananaétigy dapat
direpresentasikan dari tingkat hidup masyarakanhgKat hidup masyarakat
ditandai dengan terentaskannya masyarakat dariskerman, tingkat kesehatan
yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan ydelih tinggi, dan tingkat
produktivitas masyarakat. Kesejahteraan menurualS#n Brzuzy yang dikutip
dalam Suud (2006) yaitu kondisi sejahtera dari wsuaiasyarakat. Kondisi
sejahtergwell-being)biasanya menunjuk pada istilah kesejahteraanlqssical
welfare) sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan material danmaterial.
Kesejahteraan sosial meliputi kesehatan, keadaanoak, kebahagiaan, dan
kualitas hidup rakyat. Lebih lanjut, pengukuranédjasteraan masyarakat dapat
dilakukan melalui ukuran-ukuran seperti tingkat idelpan (levels of living),
pemenuhan kebutuhan pok{asic needs fulfilmentkualitas hidup(quality of
life) dan pembangunan manugtauman developmen{Sen, 2008). Selain itu,
menurut Kementerian Koordinator Bidang Kesejahtefrdakyat (2013), terdapat
beberapa indikator yang digunakan dalam menguksgj&bteraaan rakyat antara
lain persentase penduduk miskin, akses terhadagsiniktur, jumlah penduduk
usia 15 tahun ke atas yang bekerja, dll. Dari izenndikator kesejahteraan
tersebut, indikator penting yang menjadi permasaigbelik yang dihadapi oleh
suatu wilayah sekaligus menjadi fokus utama peminrzeny wilayah antara lain
tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan (Keragnp 2012), tingkat
pembangunan manusia, serta akses masyarakat ferhafdastruktur (World
Bank 2007).

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pestapgaelitian dalam
studi ini adalah“Bagaimanakah dampak pertumbuhan industri terhadap
kesejahteraan masyarakat Kabupaten BekasiPertanyaan penelitian tersebut
kemudian diturunkan menjadi beberapa pertanyaagligan rinci, antara lain:

« Bagaimana dampak pertumbuhan industri pada tingkagangguran?;
« Bagaimana dampak pertumbuhan industri pada tingkatskinan?;
* Bagaimana dampak pertumbuhan industri pada tingk@mbangunan

manusia?; dan
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* Bagaimana dampak pertumbuhan industri pada akssyamakat terhadap

infrastruktur?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalkamhg ytelah

dipaparkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan twadrpenelitian ini adalah

untuk Mengidentifikasi dampak pertumbuhan industri terhadap

kesgahteraan mayarakat Kabupaten Bekasi. Adapun sasaran yang ingin

dicapai dalam rangka mewujudkan tujuan di atasaadal

* Mengidentifikasi dampak pertumbuhan industri padgkiat pengangguran

* Mengidentifikasi dampak pertumbuhan industri padgkiat kemiskinan

e Mengidentifikasi dampak pertumbuhan industri padgkiat pembangunan
manusia

* Mengidentifikasi dampak pertumbuhan industri padeésea masyarakat

terhadap infrastruktur

14 Ruang Lingkup Pendlitian

Agar pembahasan penelitian dapat lebih terfokustepat sasaran maka
diperlukan pembatasan terhadap ruang lingkup pemeliyang dilakukan.
Pembatasan ruang lingkup penelitian yang dimaksugrgkan dalam batasan
wilayah (ruang lingkup wilayah) dan batasan mafewang lingkup materi).
Berikut ini merupakan uraian mengenai ruang lingkwplayah yang
mendeskripsikan mengenai wilayah penelitian, rudimgkup materi yang

berisikan hal-hal yang menjadi pokok pembahasasmdalenelitian.

141 Ruang Lingkup Wilayah

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bekasi. Sacadministratif,
Kabupaten Bekasi terletak pada Provinsi Jawa B&daépun secara geografis,
Kabupaten Bekasi dibatasi oleh Laut Jawa di sebelaha, sebelah selatan
berbatasan dengan Kabupaten Bogor, sebelah barbatéd®an dengan Kota
Jakarta Utara dan Kota Bekasi, serta sebelah tiradratasan dengan Kabupaten
Karawang. Wilayah Administrasi Kabupaten Bekasialagilihat pada gambar
1.1
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten Bekas
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1.4.2 RuangLingkup Materi

Studi ini ingin melihat dampak pertumbuhan industerhadap
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bekasi. Perhambundustri yang
dimaksud adalah pertumbuhan industri besar atausiridnanufaktur. Untuk itu
maka perlu diidentifikasi terlebih dahulu indikatpertumbuhan industri untuk
kemudian diasosiasikan dengan indikator kesejadntermasyarakat. Ruang
lingkup materi yang digunakan dalam penelitiarat@lah sebagai berikut:
a. Pertumbuhan Industri

Pertumbuhan industri dilihat berdasarkan pada riaiteyang meliputi

(Kemenperin, 2015 dan Kuncoro, 2002):

1) Pertumbuhan jumlah industri;

2) Pertumbuhan nilai investasi untuk kegiatan industri

3) Pertumbuhan nilai tambah, dalam hal ini adalah #co@omestik
Regional Bruto (PDRB) sektor industri pengolaharasADasar Harga
Konstan (ADHK) 2000;

4) Pertumbuhan nilai output, yang akan dilihat darrtygpabuhan nilai
ekspor; dan

5) Pertumbuhan tenaga kerja industri;

b. Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari bebdudigsia pada tabel 1.1

Pada studi ini, indikator kesejahteraan masyanaiiat) digunakan adalah: 1)

Tingkat pengangguran, 2) Tingkat kemiskinan, 3)gkat Pembangunan

Manusia, dan 4) Akses masyarakat terhadap infidstruyang dimaksud

meliputi akses terhadap air bersih, akses terhistaf, akses terhadap sarana

kesehatan, dan akses terhadap sarana pendidikampide indikator ini
dipilih karena beberapa alasan berikut:

1) Pengangguran merupakan masalah yang sangat seains sangat
mempengaruhi kondisi perekonomian suatu wilayahieria jumlah
pengangguran merupakan indikator majunya perekamosuatu wilayah
yang dapat menunjukkan tingkat distribusi pendapgtng merata atau
tidak di wilayah tersebut;
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2) Permasalahan pembangunan nasional yang sedangapiihddngsa
Indonesia dan memerlukan upaya penanganan yangukéus dan
berkelanjutan di antaranya meliputi: Tingginya amglengangguran dan
kemiskinan (Kemenperin, 2012). Selain itu, merukgpada UU No 11
Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial, kemiskmamadi salah satu
masalah sosial yang menjadi prioritas dalam pengg@raan
kesejahteraan sosial,

3) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dilihat dari disngrang jauh lebih
beragam terkait dengan kualitas hidup masyarakamifasari dalam
Hidayat, 2008). Oleh karena itu, IPM dapat menjadiok ukur
kesejahteraan masyarakat. Lebih lanjut, semakimgifipaik setiap
komponen penyusun IPM juga berpengaruh terhadapejdtesraan
masyarakat yang lebih baik; serta

4) World Bank (2007) menyebutkan bahwa salah satwifgk&nentu yang
penting dalam kesejahteraan masyarakat adalah elfsestruktur. Selain
itu, salah satu tujuan RPJM Nasional Tahun 201%32Gidalah

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesgahteraan

rakyat yang berkeadilan. Adapun sumberdaya manusia yang berkualitas

tercermin darimeningkatnya akses pendidikan yang berkualitas pada

semua jenjang pendidikameningkatnya akses dan kualitas pelayanan

kesehatan, terutama kepada para ibu, anak, remaja dan Jansia

meningkatnya pelayanan gizi masyarakat yang bat&sameningkatnya
efektivitas pencegahan dan pengendalian penyakit ganyehatan
lingkungan, serta berkembangnya jaminan keseh&alain itu menurut
Kemenkokesra (2013), akses masyarakat terhadapstnfktur dapat
dilihat berdasarkamkses rumah tangga terhadap listrik, akses pada
kesehatan, aksesterhadap air bersih, dan akses terhadap sanitasi.

Selain itu, pembahasan dalam penelitian ini akd&okdskan pada dampak
pertumbuhan industri secara makro dan mikro. Seoakro, pembahasan
dampak pertumbuhan industri terhadap kesejahtareeyarakat di wilayah
Kabupaten Bekasi secara keseluruhan. Sedangkara sadao, pembahasan
dampak pertumbuhan industri terhadap kesejahtereeyarakat dilihat pada
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kecamatan-kecamatan terpilih sebagai sampel wilagddim studi ini (poin

1.6.6 Metode Penentuan sampel).

Tabel 1.1 Kriteria Kesgjahteraan Masyar akat

No Sumber Teori

Kriteria Kesg ahteraan

1 | Badan Pusat a. Indikator Tunggal
Statistik (2014) * Pendidikan
+ Kesehatan

b. Indikator Komposit

Sosial-Ekonomi
Angkatan Kerja
Perumahan

Sanitasi & Air Bersih

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Indes Kemiskinan Manusia
Indeks Mutu Hidup

2. | Kementerian Kesejahteraan masyarakat dapat diukur melalui ;deki
Koordinator Kesejahteraan Rakyat (IKraR) melalui 3 dimensi:
Kesejahteraan a. Dimensi keadilan sosial
Rakyat (2013) » Akses rumah tangga terhadap listrik

b. Dimensi keadilan ekonomi

c. Dimensi demokrasi dagovernance

Rata-rata lama sekolah

Akses pada kesehatan

Rekreasi (olah raga dan seni)

Akses rumah tangga terhadap jaminan sosial
Penduduk yang diperkirakan tidak mencapai
umur 40 tahun

Akses terhadap air bersih

Akses terhadap sanitasi

Persentase penduduk miskin

Tingkat kesenjangaftini ratio)

Rasio PAD terhadap APBD

Ketersediaan dan akses ke Bank

Jumlah penduduk Usia 15 tahun keatas yang
bekerja

Jumlah penduduk yang memiliki rumah
Perbandingan pengeluaran penduduk dengan
garis kemiskinan

Tingkat pengeluaran rumah tangga untuk
pendidikan

Tingkat pengeluaran masyarakat untuk keseha

Rasa Aman

Akses Informasi
Aspek Kebebasan Sipil
Aspek Hak-hak Politik

itan

Aspek Lembaga Demokrasi
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No Sumber Teori Kriteria K esg ahteraan
3. | Kolle (1974) dalam | Kesejahteraan dapat diukur dari aspek kualitasphitduii segi:
Bintarto (1989) a. Materi (Kualitas rumah dan bahan pangan)

b. Fisik (Kesehatan tubuh dan lingkungan alam)
c. Mental (Fasilitas pendidikan & lingkungan budaya)
d. Spiritual (Moral, etika, dan keserasian penyesyaian

4. | Drewnoski (1974) a.tingkat perkembangan fisik (nutrisi, kesehatan lapan
hidup)

b. tingkat mental (pendidikan dan pekerjaan)

c. integrasi dan kedudukan socfabcial status)

5. | Todaro (2003) Kesejahteraan masyarakat dayggirdsentasikan dari tingkat
hidup masyarakat. Tingkat hidup masyarakat dapédudidari:
a. tingkat kemiskinan

b. tingkat kesehatan,

c. tingkat pendidikan,

d. tingkat produktivitas masyarakat.

6. | Sen (2008) Kesejahteraan masyarakat dapatrdioégdalui:

tingkat kehiduparflevels of living),

pemenuhan kebutuhan pok@lasic needs fulfillment)
kualitas hidugquality of life)

pembangunan manugiauman development)

coop

Sumber: Kajian Literatur; 2015

15 Manfaat Studi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfadi pihak lain.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitranterdiri atas manfaat

akademis dan manfaat praktis.

15.1 Manfaat Akademis
Manfaat secara akademis yang dapat diperoleh @slgian ini yaitu
dapat memberikan pengetahuan mengenai gambarampeitan sektor industri

dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat.

152 Manfaat Praktik

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampaktymbuhan sektor
industri terhadap kesejahteraan masyarakat Kalbugskasi. Hasil penelitian ini
diharapkan mampu menjadi rekomendasi dan bahanimparigan bagi
Pemerintah Kabupaten Bekasi agar dapat mengupayadérinombuhan sektor
industri sehingga mampu memperbaiki kesejahteraasyanakat yang tercermin
pada penurunan tingkat pengangguran dan kemiskipaningkatan tingkat
pembangunan manusia, dan peningkatan akses mastytadikadap infastruktur.
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Dengan demikian pertumbuhan sektor industri dilaapidak hanya bergerak
dalam menciptakan nilai saja, tetapi juga secar@anynampu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bekasi.

1.6 M etodologi Pendlitian

Berikut ini akan diuraikan mengenai metodologi piae yang dilakukan

pada studi ini. Metodologi penelitian dalam studi iterdiri atas metode
penelitian, metode pendekatan penelitian, konskgaisa penelitian,
operasionalisasi penelitian, metode penentuan damp&ode pengumpulan data,

dan metode analisis data.

1.6.1 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. déetioi dipilih dengan
berdasar kepada pendapat Yin (2003) yang menyatstama metode studi kasus
merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok gman suatu penelitian
berkenaan dengan “bagaimana” dan “mengapa’, apakeiteliti hanya sedikit
memiliki peluang untuk mengontrol peristiwa-pexi&tiyang akan diselidiki, dan
bilamana fokus penelitian terletak pada fenomengamani di dalam konteks
kehidupan nyata. Selain itu, metode studi kasus pmamenguji suatu kasus
secara mendalafm-depth)dalam konteks kehidupan nyata.

Studi kasus digunakan sebagai suatu penjelasan rkbemsif yang
berkaitan dengan berbagai aspek seseorang, sulampak, suatu organisasi,
atau situasi kemasyarakatan yang diteliti dan ahtelsedalam mungkin (Yin,
2003). Lebih lanjut, Stake (dalam Denzin & Lincoll§94) menyatakan bahwa
studi kasus memiliki ciri-ciri sebagi berikut: ($fudi kasus adalah suatu bentuk
penelitian (inquiry) atau studi tentang suatu masalah yang memilikat sif
kekhususanparticulary); (2) Dapat dilakukan baik dengan pendekatan kuilitat
maupun kuantitatif, tetapi lebih ditekankan pendakakualitatif; (3) Sasaran
studi kasus dapat berupa perorangan (individuprkpbk, bahkan masyarakat
luas.

Yin (2003) mengemukakan bahwa terdapat 4 tipe ddessain studi kasus,

antara lain: (1) Desain kasus tunggal holistik; @&sain kasus tunggal terjalin
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(embedded)(3) Desain multi kasus holistik; dan (4) Desainltmkasus terjalin
(embedded).

Gambar 1.2 Tipe Dasar Desain Studi Kasus

single-case designs multiple-case designs
CONTEXT CONTEXT CONTEXT
.........................
e Case Case
holistic | oL
(single-unit ] s
of analysis) ¥ i CONTEXT CONTEXT
1 !
dll | [[POSCSSISUISIINNE| |eeCeTISISINI
Case Case
..............................................
SOSLCONTEXTRN| (2o CONTEXT N
CONTEXT Case | Case
------------------------ Embedded Unitof. | ‘Embedded Unit of
Case Analysis 1 i . Analysis 1
Embedded Unit of | Embedded Unit of
|| EmbeddedUnmitof || | i L it I S )
(multiple 4 Analysis 1 '
units of 1 - b . CONTEXT | |___. CONTEXT
analysis) 4 e ; Case : Case :
! ] itof | 1 itof |
Embedded Unit of _ | bt | I i et
Analysis 2 == ¥ ot
! 1 Embedded Unit of | 1 Embedded Unit of |
D ———— Amalysis2 ||} Analysis2 |

Sumber: Yin, 2003

Pada penelitian ini tipe studi kasus yang dipakiaiah tipe 4 yaitu multi
kasus fnultiple-casg¢ dengan unit analisis ganda. Kasus yang akan kidrtalam
penelitian ini meliputi dampak pertumbuhan indusgrhadap kesejahteraan
masyarakat ditinjau dari ruang lingkup makro darkroi Secara makro, studi
kasus yang dilakukan dapat memberikan gambaranraseagaum mengenai
dampak pertumbuhan industri terhadap kesejahtaresyarakat di Kabupaten
Bekasi. Sedangkan secara mikro, studi kasus yadalguétan mampu memberikan
gambaran lebih mendetaill mengenai dampak pertunmbuha@ustri terhadap
kesejahteraan masyarakat di beberapa kecamatalhtefecamatan-kecamatan
yang dipilih untuk dilakukan studi kasus akan ddmlpada poin 1.6.6 (metode
penentuan sampel). Sedangkan untuk unit analisig gkan digunakan dalam

studi kasus ini mengacu pada operasionalisasi ifiangpoin 1.6.4).

1.6.2 Metode Pendekatan Studi

Metode pendekatan studi yang digunakan dalam pemelini adalah
metode campuranmixed methods)Penelitian ini merupakan suatu langkah
penelitian dengan menggabungkan dua bentuk pemelitiang telah ada

sebelumnya vyaitu penelitian kualitatif dan penatiti kuantitatif. Menurut
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Creswell (2009), penelitian campuran merupakan @emdn penelitian yang
mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengzenelitian kuantitatif.
Sedangkan menurut Sugiyono (2011) metode penelikambinasi tixed

method¥y adalah suatu metode penelitian yang mengkomixaasiatau

menggabungkan antara metode kuantitatif dengan dmetaialitatif untuk

digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegimtaelitian, sehingga
diperoleh data yang lebih komprehensiglid, reliable dan obyektif. Dalam
penelitian ini, metode campuran dipilih karena oajgenelitian ini terdapat data
yang bersifat kuantitatif dan kualitatif.

Pendekatan kuantitatif didefinisikan sebagai metadduk meneliti
hubungan antar variabel, yang terdiri dari angkgkanyang dapat dianalisis
berdasarkan prosedur-prosedur statistik (Cresviafl)9). Selain itu menurut
Robert Donmoyer (dalam Given, 2008), penelitianntiatif adalah pendekatan-
pendekatan terhadap kajian empiris untuk mengurmapulkmenganalisa, dan
menampilkan data dalam bentuk numerik daripadatihadP&ndekatan kuantitatif
yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuklihat pengaruh antara
indikator pertumbuhan industri dengan indikator eiaisteraan masyarakat
Kabupaten Bekasi.

Sedangkan pendekatan kualitatif merupakan metodedme untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggagdetari masalah sosial
atau kemanusiaan, yang dianalisis secara induktifaindari tema-tema yang
khusus ke tema-tema umum dan menafsirkan makna (@atswell, 2009).
Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam peamalitini digunakan untuk
memperkuat dan melengkapi analisis kuantitatif. aDgang ingin  dicari
umumnya bukan berbentuk kuantitas ataupun angieainkan data-data

kualitatif dari hasil wawancara maupun observasi

1.6.3 Konseptualisas Penelitian

Penyusunan konsep penelitian dilakukan dengan wmidaak tinjauan
pustaka terkait penelitian yang akan dilakukan. yBemnan konsep yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah konsep meagpartumbuhan industri dan

kesejahteraan masyarakat.
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Gambar 1.4 Konseptualisasi Penélitian
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Sumber: Kajian literatur, 2015
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1.6.4 Operasionalisas Penelitian

Setelah dilakukan kajian literatur untuk merumuskamsep penelitian
secara umum, tahap selanjutnya adalah menurunkasepagoenelitian kedalam
indikator dan tolok ukur berdasarkan kriteria-kisieyang telah ditetapkan pada
konsep tersebut. Tahap penyusunan indikator dak tdkur ini merupakan salah
satu tahap dalam operasionalisasi penelitian yamgukian diturunkan menjadi
daftar kebutuhan data untuk kegiatan penelitianngép pertumbuhan industri
diturunkan menjadi lima kriteria, yaitu 1) jumlahdustri, 2) nilai investasi, 3)
nilai output, 4) nilai tambah, dan 5) jumlah ten&gga. Operasionalisasi konsep
pertumbuhan industri dijabarkan pada tabel 1.2.

Tabd 1.2 Operasionalisasi Konsep Pertumbuhan Industri

No Kriteria Indikator Tolok Ukur
1 | Jumlah Industri Pertumbuhan jumlah | Jumlah industri manufaktur
(Kemenperin, 2015) | industri manufaktur meningkat
2 | Nilai Investasi Industrii Pertumbuhan nilai Nilai Investasi pada industri
(Kuncoro, 2002) investasi di sektor manufaktur meningkat
industri
3 | Nilai Output Industri | Pertumbuhan Nilai Nilai ekspor pada industri
(Kemenperin, 2015) | Ekspor industri manufaktur meningkat
4 | Nilai Tambah Industri| Pertumbuhan nilai PDRB sektor industri
(Kemenperin, 2015) | tambah sektor industri | manufaktur meningkat
(PDRB)
5 | Jumlah Tenaga Kerja| Pertumbuhan tenaga | Penyerapan tenaga kerja di
Industri kerja di sektor industri | sektor industri manufaktur
(Kemenperin, 2015) meningkat

Sumber: Kemenperin, 2015; dan Kuncoro, 2002

Selain itu, dirumuskan pula operasionalisasi urkaksep kesejahteraan
masyarakat. Adapun kriteria kesejahteraan masyardi&pat dilihat melalui
tingkat pengangguran, tingkat kemiskinan, tingkampangunan manusia, dan
akses terhadap infrastruktur. Operasionalisasi kunkonsep kesejahteraan

masyarakat dijabarkan dalam Tabel 1.3.
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Tabel 1.3 Operasionalisasi Konsep K esgjahteraan Masyar akat

No Kriteria Indikator Tolok Ukur
1 | Tingkat Menurunnya angkaJumlah pengangguran semakin

Pengangguran pengangguran berkurang, seiring dengan

(Todaro, 2003; pertumbuhan industri

Kemenkokesra,

2013) Pertumbuhan sektor industri
memberikan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat

2 | Tingkat kemiskinan| Menurunnya angkaJumlah  penduduk miskin  atau

(Kemekokesra, kemiskinan persentase penduduk miskin berkurang

2013) seiring dengan pertumbuhan sektor
industry

3 | Tingkat Meningkatnya IPM Kabupaten Bekasi meningkat

Pembangunan Indeks Pembangungnseiring dengan pertumbuhan industri

manusia manusia e Indikator pendidikan meningkat

(Sen, 2008; BPS, « Indikator kesehatan meningkat

2014) e Indikator Daya beli masyarakat

meningkat
4 | Akses terhadapAkses terhadap afre Kemudahan mendapat
infrastruktur bersih infrastruktur air bersih meningkat|

(World Bank, 2007; « Keterjangkauan biaya penyediaan

Kemekokesra, 2013) air bersih meningkat

Akses terhadape Kemudahan akses pada listfik
listrik meningkat
e Keterjangkauan biaya dalam
mengakses listrik meningkat
Akses terhadape Ketersediaan sarana pendidikan
sarana pendidikan meningkat
e Kemudahan mencapai lokdsi
sarana pendidikan meningkat
* Keterjangkauan biaya dalam

mengakses pelayanan pendidikan
meningkat
Akses terhadape Ketersediaan sarana kesehatan
sarana kesehatan meningkat
» Kemudahan mencapai lokasi

sarana kesehatan meningkat

* Keterjangkauan biaya dala
mengkases pelayanan skehatan
meningkat

m

Sumber: Todaro, 2003; World Bank, 2007; Sen, 28@8nenkokesra, 2013; dan BPS, 2014
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1.6.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tendiri atas
pengumpulan data primer dan data sekunder dengderdpa metode
pegumpulan data. Data primer dibutuhkan dalam mednggformasi langsung
dari masyarakat dan pemerintah terkait kondisi jkéseraan masyarakat serta
bagaimana perkembangan industri yang terjadi diukaten Bekasi. Selain itu,
data primer juga dibutuhkan untuk memperoleh ko#diadisi eksisting dari
kecamatan-kecamatan terpilih melalui observasivé&udata primer dilakukan
dengan metode wawancara mendafemdepth interviewflan observasi.

Sementara itu, data sekunder dibutuhkan untuk npatkian gambaran
mengenai pertumbuhan industri dan kondisi sosiaheli masyarakat
Kabupaten Bekasi termasuk kondisi sosial-ekonomsyar@kat di Kecamatan
terpilih. Survey data sekunder dilakukan dengajatism dokumen dan kajian-
kajian literatur terkait.

1. Wawancara mendalatm-depth interview)

Bungin (2007) mengemukakan bahwa wawancara mendsdaara umum
merupakan proses memperoleh keterangan untuk tyjeaelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawamizaranforman atau orang
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakalomaa (guide)
wawancara, dimana pewawancara dan informan teriakm kehidupan sosial
yang relatif lama. Lebih lanjut, Sugiyono (2011)ngemukakan bahwa melalui
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-had yebih mendalam tentang
informan dalam menginterprestasikan situasi damrfema yang terjadi yang
tidak bisa ditemukan melalui observasi. Adapunanjdari wawancara mendalam
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebitkée dimana pihak yang
diajak wawancara (informan) diminta pendapat, dianidenya.

Wawancara mendalam ini dilakukan untuk menggabrimisi mengenai
pertumbuhan industri di Kabupaten Bekasi serta hraelsejauh mana dampak
pertumbuhan industri terhadap kesejahteraan mastandabupaten Bekasi.
Wawancara dilakukan kepada masyarakat dan tokolyarasat, Pemerintah
Desa dan Pemerintah Kecamatan di wilayah studiskssrtia Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten Bekasi.
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2. Observasi
Bungin (2007) mengemukakan bahwa observasi merupakatode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpta penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan. Penelitian ini menggnnanetode observasi
lapangan untuk melihat kondisi eksisting wilayaldsdalam penelitian ini secara
langsung sebagai informasi tambahan dari wawan&logek observasi dalam
penelitian ini adalah pengamatan kegiatan industrita kondisi sarana dan

prasarana di wilayah studi.

3. Tinjauan Dokumen dan Literatur
Dokumen dan literatur yang akan ditinjau meliputikdmen statistik,

dokumen kebijakan, profil lembaga, ataupun litargiang telah terpublikasikan
seperti buku, jurnal, artikel dan sebagainya. Do&owdokumen tersebut
diperoleh dari beberapa instansi yaitu, Badan Pstsdistik Provinsi Jawa Barat,
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bekasi, Badan Remam Modal Provinsi Jawa
Barat, Badan Penanaman Modal, Perizinan Terpadwpéabn Bekasi, Badan
Pusat Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabugekasi, serta Dinas
Perindustrian, perdagangan, koperasi dan UMKM KatripBekasi.

1.6.6 Metode Penentuan Sampel
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini terdari metode
penentuan sampel wilayah kecamatan untuk studiskdan metode penentuan

responden yang akan diteliti dengan menggunakateiatan kualitatif.

1. Metode Penentuan Sampel Wilayah Kecamatan
Wilayah Kecamatan yang dipilih sebagai studi kaslyslih dengan
menggunakan teknikluster samplingDari 23 kecamatan di Kabupaten Bekasi
dikelompokan menjadi 3 kelompok wilayah, yaitu wdh utara, wilayah tengah,
dan wilayah selatan. Pengelompokkan wilayah tetsdbakukan dengan cara
mengklasifikasikan kecamatan di Kabupaten Bekasddsarkan jumlah industri
manufaktur dan PDRB sektor industri di tiap kecamaiahun 2013. Kelompok
wilayah dengan jumlah industri manufaktur dan PDgBla sektor industri yang

paling tinggi diklasifikasikan sebagai wilayah tahg Dalam pengelompokan
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wilayah tengah ini penulis mempertimbangkan puldapoang eksisting dan
rencana pola ruang RTRW Kabupaten Bekasi tahun-2031. Sementara itu,
kecamatan diluar wilayah tengah diklasifikasikarbagmi wilayah utara dan
selatan.

Berdasarkan hasil pengelompokan, wilayah tengatirit@tas Kecamatan
Cikarang Pusat, Cikarang Timur, Cikarang Barat,a@@kg Selatan, Cikarang
Utara, Cibitung, dan Tambun Selatan. Wilayah sel&tediri dari atas Kecamatan
Setu, Serang Baru, Cibarusah, dan Bojongmangu.n§kda Wilayah utara
terdiri atas Kecamatan Muaragembong, Cabangbunicanymajaya, Babelan,
Sukawangi, Sukakarya, Pebayuran, Tambelang, Tadbana, Sukatani, Karang
Bahagia, dan Kedung Waringin. Pengelompokkan wilagtudi ini dipetakan
pada gambar 1.4

Setelah pengelompokan wilayah studi dilakukan, gadedanjutnya adalah
memilih satu kecamatan untuk dijadikan sampel dtadus dalam tiap kelompok
wilayah. Pemilihan sampel kecamatan ini dilakukacasarandom sampling
dengan asumsi bahwa setiap kecamatan di tiap kelormplayah memiliki
karakteristik yang sama. Setelah dilakukeandom sampling 3 kecamatan
terpilih yaitu Kecamatan Muaragembong (Wilayah Utara), Kecamatan
Cikarang Barat (Wilayah Tengah), darKecamatan Cibarusah (Wilayah

Selatan).
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Gambar 1.4 Peta Pengelompokkan Wilayah Studi
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2. Metode Penentuan Responden

Metode penentuan responden yang akan diteliti dengendekatan
penelitian kualitatif ini menggunakan tekngurposive samplingdan teknik
snowball samplingPenentuan sampel responden diawali dengan tgkmposive
sampling dengan menentukan kriteria narasumber yang akamwdincarai.
Setelah kriteria tersusun dan sudah ditentukan skheapal, maka selanjutnya
dilakukan tekniksnowball samplingintuk menentukan sampel berikutnya. Proses
snowball samplingini akan berhenti saat data yang didapatkan sudaicapai
titik jenuh. Berikut ini akan dijelaskan tahapanmpéhan narasumber untuk
penelitian ini secara lebih mendetail.

a. Purposive sampling

Purposive samplingadalah teknik pengambilan sampel narasumber
dengan pertimbangan tertentu yakni narasumber géggngpaling tahu tentang
situasi sosial yang sedang diteliti (Sugiyono, d08kjalan dengan hal tersebut,
Bungin (2007) mengemukakan bahwarposive samplingadalah salah satu
strategi dalam menentukan informan yang paling undindalam penelitian
kualitatif, yaitu dengan cara menentukan kelompasepta yang menjadi
informan sesuai dengan kriteria terpilih yang ralewlengan masalah penelitian
tertentu. Besaran informan kun&ef personyisesuaikan dengan struktur sosial
saat pengumpulan data dilakukan. Kunci dasar peragguprosedur ini adalah
penguasaan informasi dari informan dan secara dogdhwa tokoh-tokoh kunci
di dalam proses sosial selalu langsung menguaaimasi yang terjadi di dalam
proses sosial itu. Kriteria narasumber berdasagamposive samplingadalah

sebagai berikut.

Tabd 1.5 Kriteria Narasumber Berdasarkan Teknik Purposive Sampling

Kriteria Narasumber '”fOrm?‘”

Kunci

Instansi yang mengetahui dampak pertumbuhastansi Pemerintal

industri terhadap kesejahteraan masyarakat sg¢cara Kecamatan

umum di wilayah studi

Masyarakat lokal yang menetap di wilayah stuasyarakat Lokal Tokoh

selama kurang lebih 10 tahun dan merasakan Masyarakat

dampak dari pertumbuhan industri di wilayah stydi

Instansi yang mengetahui pertumbuhan d&inas Perindagkop

perkembangan Industri di wilayah studi &UMKM

Sumber: Hasil Kajian, 2015
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b. Snowball Sampling

Snowball samplingmerupakan salah satu metode pengambilan sampel

dengan cara menentukan terlebih dahulu informarcikdari suatu populasi
menggunakan metode la(purposive sampling)Kemudian informan kunci ini
menunjuk narasumber lain untuk diwawancara. Rrosalilakukan secara terus
menerus sesuai dengan petunjuk narasumber. Prosederhenti ketika
narasumber telah memberikan jawaban yang sama 20@8). Dengan kata lain,
prosessnowball samplingni akan terus dilakukan dan dihentikan manakaila d
yang ada sudah jenuh sehingga dari berbagai infotmagk yang lama maupun
yang baru sudah tidak memberikan informasi baru lag

Dalam penelitian ini, mowball samplingyang dilakukan dengan 2
informan kunci yaitu Pemerintah Kecamatan dan Tokasyarakat. Pemerintah
Kecamatan yang dimaksud terdiri atas Kecamatan af@anbong, Kecamatan
Cikarang Pusat dan Kecamatan Cibarusah. Secara urptosessnowball
samplingyang dilakukan dalam penelitian ini dapat diilastkan pada gambar
1.5. dan gambar 1.6.

Gambar 1.5 Snowball Samplingdengan Informan Kunci Pemerintah
Kecamatan

{ Pemeritah Desa

Pemerintah Pemerintah Desa
Kecamatan

Pemerintah Desa

Sumber: Analisis, 2015

Informan kunci darsnowball samplingni adalah Pemerintah Kecamatan
selaku instansi yang mengetahui gambaran umum dapgéumbuhan industri
terhadap kesejahteraan masyarakat di wilayah dbadi.Pemerintah Kecamatan
ini kemudian diberikan rekomendasi Pemerintah Deshagai narasumber

berikutnya.
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Gambar 1.6 Snowball Samplingdengan Informan Kunci Tokoh
Masyar akat

Tokoh Masyarakat Masyarakat Masyarakat
Masyarakat Lokal J Lokal J Lokal

Sumber: Analisis, 2015

Snowball sampling yang dilakukan dengan informan kunci tokoh
masyarakat sebagai perwakilan masyarakat yang idiyakengetahui dampak
pertumbuhan industri terhadap kesejahteraan mdstarAdapun masyarakat
lokal disini merupakan individu yang merasakan daknpaik secara langsung
maupun tidak langsung dari pertumbuhan industrKdbupaten Bekasi. Baik
tokoh masyarakat maupun masyarakat lokal memilikela yang sama, yaitu
keduanya telah menetap di suatu wilayah studi selaorang lebih 10 tahun
sehingga diharapkan dapat mengetahui perbedaaturselban setelah adanya
pertumbuhan industri di wilayah studi. Daftar naraber yang didapatkan
melalui snowball samplingbeserta waktu dalam pengumpulan data dapat dilihat
pada tabel 1.5 dan tabel 1.6.
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Tabd 1.5 Daftar Narasumber menggunakan Teknik Snowball Samplingdengan I nforman Kunci Pemerintah Kecamatan

Tanggal Tanggal
No Informan Kunci Pengumpulan Narasumber Pengumpulan
Data Data
1 | Pemerintah Kecamatan Muaragembong 10 Juni 2015 1)Pemerintah Desa Pantai Mekar 10 Juni 2015
(Bapak Ahmadurazak, Kasi Pemberdayagn (Bapak Syahrudin, Sekretaris Desa)
Masyarakat Desa) . _ _
2) Pemerintah Desa Pantai Sederhana 10 Juni 2015
(Bapak Jejen, Staf Pemerintahan)
2 | Pemerintah Kecamatan Cikarang Bar at 11 Juni 2015 1)Pemerintah Kelurahan Telaga Asih 11 Juni 2015
(lbu Isum Sumarni, Kasi Pemberdaygan (Karya S.E, Kepala Urusan Pemerintahan)
Masyarakat Desa) . _ _
2) Pemerintah Desa Telajung 12 Juni 2015
(Bapak Sudarma Wijaya, Sekretaris Desa)
3) Pemerintah Desa Sukadanau 15 Juni 2015
(Bapak Abdurahman Basae, Kepala Urusan Pemeriftghan
3 | Pemerintah Kecamatan Cibarusah 23 Juni 2015 1) Pemerintah Desa Sirnajati 23 Juni 2015
(Bapak Deswantoro, Kasi Pemberdayaan (M. Sukardi, Kepala Urusan Pemerintahan)
Masyarakat Desa) . _ _ _
2) Pemerintah Desa Rido Galih 23 Juni 2015

(Bapak Aef, Sekretaris Desa)

Sumber: Analisis, 2015
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Tabel 1.6 Daftar Narasumber menggunakan Teknik Snowball Samplingdengan I nforman Kunci Tokoh M asyar akat

Identitas Tanaaal
. Narasumber 99
No Informan Kunci Narasumber — Pengumpulan
. . Pendidikan
Alamat Usia | Pekerjaan . Data
Terakhir
A | Kecamatan Muaragembong
1 | Bapak Amir (50 tahun). _ 1) Bapak Ayatin | Desa Pantai Mekar 40 Petani SMP 10 Juni 2015
Alamat :Desa Pantaimekar Tambak
Pekerjaan :Petani Tambak | 2) Bapak Mualaf | Desa Pantai Mekar 62  Buruh Tani SD Jurf) 2015
Pendidikan Terakhir : SMK 3) Bapak Desa Pantai Mekarl 48 | Byruh Tani SD 10 Juni 2015
Karniman
4) Bapak Dito Desa Pantai Mekar 39 eratzwas- SMP 10 Juni 2015
5) lbu Desa Pantai Mekar) 55 | pegagang SMP 10 Juni 2015
Maemunah
6) Ibu Eni Desa Pantai Mekar 35 Pedagang SD 10 Dirfk 2
2 | Bapak Gimang (50 tahun) 1) Bapak Samba| Desa . .
Alamat : Desa Pantaiharapanjaya Pantaiharapanjaya 45 Petani SD 10 Juni 2015
Pekerjaan : Petani 2) Ibu Kinah Desa :
Pendidikan : SD Pantaiharapanjaya 35 IRT SD 10 Juni 2015
B | Kecamatan Cikarang Barat
1 | Ibu Supriati (50 tahun) 1) Bapak Yano Kelurahan Telaga Karyawan .
Alamat . Kel. Telaga Asih Asih 45 Swasta SMA 11 Juni 2015
Pekerjaan tIRT 2) Ibu Nur Kelurahan Telaga .
Pendidikan Terakhir ~ : SMP Asih 50 IRT SD 11 Juni 2015
3) Bapak Adi Iblfstiarl]urahan Telaga 30 eragwas- 11 Juni 2015
2 | Bapak Wanda (Laki-Laki, 60 Tahun) 1) Ibu Arpianti Desa Sukadanau 5% IRT SD 15 Juni 2015
Alamat : Kel. Telaga Asih | 2) Ibu Nunung Desa Sukadanau 5p IRT SMP 15 Juni 2015
Pekerjaan . Linmas 3) Ibu Ati Desa Sukadanau :
Pendidikan Terakhir  : SMP 31 IRT SMA 15 Juni 2015
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Identitas T al
. Nar asumber angg
No Informan Kunci Narasumber — Pengumpulan
. . Pendidikan
Alamat Usia | Pekerjaan . Data
Terakhir
C | Kecamatan Cibarusah
1 | Bapak Supriyadi (48 tahun) 1) Ibu Sanih Desa Ridogalih 43 IRT SD 23 Juni 2015
Alamat : Desa Ridogalih | 2) Ibu Acah Desa Ridogalih 36 IRT SD 23 Juni 201p
Pekerjaan : Pedagang 3) Bapak Saeful | Desa Ridogalih : :
Pendidikan Terakhir  : SMK 42 Supir SD 23 Juni 2015

Sumber: Analisis, 2015
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1.6.7 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui dampak pertumbuhan industri texhpadesejahteraan
masyarakat Kabupaten Bekasi, maka diperlukan beaersetode analisis yang
digunakan untuk menjawab keempat sasaran yang thtamuskan. Adapun
metode analisis data dalam penelitian ini meligutalisis data kuantitatif dan

kualitatif.

1. Metode Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif dilakukan melalui metodmalisis statistik
deskriptif dan metode analisis regresi. Metode isisalstatistik deskriptif
dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi segumtya di wilayah studi.
Analisis ini dilakukan dengan cara mengorganisasi shenyimpulkan informasi
secara numerik, dengan menginterpretasikan varipbgklitian satu persatu.
Penyajian hasil analisis deskriptif ini berupa patase, grafik maupun diagram
pada data yang bersifat kategorikal mauptime-series Analisis statistik
deskriptif ini dilakukan agar agar penyajian dagen éghformasi mudah dipahami
oleh pembaca. Dengan demikian metode ini bertupatok mengungkapkan
hasil penelitian secara jelas dan ringkas tanpagorangi makna dan informasi
penting yang terkandung di dalamnya (Healey, 2010).

Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan metadalisis regresi
dengan menggunakan teknik regresi linier bergahMigode ini berguna untuk
melihat ada atau tidaknya pengaruh antara dua laebaln variabel independen
dengan variabel dependen (Healey, 2010). Teknikeseglinier berganda
digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh antareakeal pertumbuhan industri
dengan variabel kesejahteraan masyarakat. Adaplnikteanalisis yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengantieam software IBM SPSS
Statistics 21.

Variabel yang digunakan dalam analisis regresetitierganda ini terdiri
dari variabel dependen (Y) dan variabel indepen@€n Variabel dependen
merupakan variabel yang diidentifikasi sebagaialzei akibafeffector outcome
variable) yang disebakan atau dipengaruhi oleh variabelpecdéen. (Healey,

2010). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ity indikator kesejahteraan
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masyarakat yang meliputi Tingkat Pengangguran (Yitgkat kemiskinan (Y2),
Tingkat Pembangunan manusia (Y3). Sedangkan véariabependen adalah
variabel yang diidentifikasi sebagai penyebab yamgmpengaruhi variabel
dependen (Healey 2010). Variabel independen (Xamdapenelitian ini adalah
indikator pertumbuhan industri yang meliputi Juml&idustri (X1), Nilai
Investasi (X2), Nilai Ekspor (X3), PDRB Sektor It (X4), Tenaga Kerja
Industri (X5). Data yang digunakan dalam analigigresi ini berupa dattme
series mulai dari tahun 1999-2013 dan dianalisis dengagkat kepercayaan
sebesar 95% atau nilai signifikansi0,05. Adapun model analisisi regresi linier
berganda dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut

Y1,2,3 =a-+ b1X1 + bzXz + b3X3 + b4X4 + bsXs (11)

Keterangan:
Y1 = Tingkat Pengangguran
Y, = Tingkat Kemiskinan
Y3 = Tingkat Pembangunan Manusia
X1 = Jumlah Industri
X2 = Nilai Investasi
X3 = Nilai Ekspor
X4 = PDRB Sektor Industri
X5 = Tenaga Kerja Industri
a = nilai konstan

b = koefisien regresi variabel independen

Metode yang digunakan dalam membentuk persamaamesredalam
penelitian ini adalah metodstepwise,yaitu variabel bebas dimasukkan satu
persatu dan variabel yatigak memiliki korelasi dengan variabel dependepada
dikeluarkan. Output yang dihasilkan dari analigigresi adalah koefisien regresi
(b-weight atau standardized coefficient)untuk masing-masing variabel
independen yang dapat digunakan selain untuk memdgukuatan atau besarnya
pengaruh pertumbuhan industri terhadap kesejalmerasmsyarakat, juga
menunjukan arah hubungan antara indikator pertuarbuimdustri terhadap
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indikator kesejahteraan masyarakat. Arah hubungaditunjukkan dengan tanda
positif (+) atau negatif (-). Jika dalam mengukorédasi dua variabel, diperoleh
nilai R positif, maka apabila salah satu variabedngalami kenaikan maka
variabel lain pun akan mengalami kenaikan. Sebgdikfika diperoleh nilai R
negatif (-) berarti kenaikan salah satu variabekamgariabel lain mengalami
penurunan.

Dalam analisis regresi linier berganda akan dilakukeberapa pengujian
antara lain:

a. Ujikorelas

Uji korelasi dilakukan untuk melihat kekuatan huban antara variabel
dependen dan independen. Pengujian ini dilakukargaie melihat koefisien
korelasi R-Pearson antara variabel independen deveydabel yang berada pada
kisaran 0-1. Nilai 0 menunjukkan tidak terdapat undmn, sementara nilai 1
menunjukan adanya hubungan sempurna antara dabekfiHealey, 2010).

Tabel 1.7 Indekskorelasi R-Pearson

No Nilai K ekuatan Hubungan
1 0,00-0,30 Lemafiveak)
2 0,30-0,60 Sedar(iyloderate)
3 0,60-1,00 KuafStrong)

Sumber: Healey, 2010

b. Uji Asumsi klasik

Pengujian ini terdiri dari uji multikolinearitas, jiuautokorelasi, uji
heterokedastisitas, dan uji normalitas. Uji mullikearitas dilakukan untuk
menguji adanya korelasi antar variabel indepena@mgingat model regresi yang
baik seharusnya tidak terdapat korelasi antar bariadependen (Ghozali, 2005).
Untuk melihat ada atau tidaknya multikoleniaritaedath model regresi adalah
berdasarkan nilavariance Inflation Facto(VIF), dan nilaitolerancepada output
SPSS. Apabila nilaiolerancemendekati 1, serta nilai VIF berkisar antara 1-10,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinéasi antara variabel bebas
dalam model regresi (Ghozali, 2005).

Selanjutnya uji autokorelasi digunakan untuk mealgat apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalgleggangu pada periode t

dengan kesalahan penganggu pada periode t-1, digikmaerjadi korelasi
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dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2008)autokorelasi dilakukan
dengan cara melihat nilddurbin Watsonpada output SPSS. Nilai 1<DW<3
menunjukkan tidak terdapatnya autokorelasi dalardehiegresi.

Adapun uji heterokedastisitas dilakukan untuk untaknguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2005). Pengujiaerbskedastisitas dilakukan
dengan membudbcatterplot &lur sebaran) antara residual (ZRESID) dan nilai
prediksi (ZPRED) dari variabel terikat yang telaistahdarisasi. Hasil uji
heterokedastisitas didasarkan pada ada tidaknya pahg terbentuk pada
scatterplotJika ada pola tertentu, seperti titik yang ada nmesrtuk pola tertentu
teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempigka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas. Namun jika titkaklapat pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka Ogpadmbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Sedangkan uji normalitas dilakukan untuk menguaka dalam model
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau &ega mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adal@&mitiki distribusi data normal
atau penyebaran data statistik pada sumbu diaglanabrafik distribusi normal
(Ghozali, 2005). Uji normalitas dilakukan denganlih@a normal probability plot
pada output SPSS. Apabila data menyebar diselatés diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, berarti data residual teibissi normal dan model regresi

memenuhi asumsi normalitas.

c. Uji kelayakan model atau goodness of fit model
Pengujian ini terdiri dari uji F, uji T, dan kodks determinasi. Uji
keterandalan model atau uji kelayakan model ataxg yabih populer disebut
sebagai uji F merupakan tahapan awal mengidertifikaodel regresi yang
diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) disiraksudnya adalah model yang
diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pergaariabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat. Uji F juga digunakan ulkininengetahui pengaruh
variabel dependen secara bersama-sama denganihtedebulu membuat

hipotesis sebagai berikut:
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* Ho by=by=bs=by=bs=0, yaitu tidak ada pengaruh secara signifikanranta
variabel independen dan variabel dependen
e Hi: bi=by=bs=bs=bs#0 yaitu terdapat pengaruh secara signifikan antara
variabel independen dan variabel dependen
Uji F dilakukan dengan melihat nil@irob. F hitung (sig) tabelANOVA?® pada
output SPSS. Jika nilai F-hitung at8ig. < tingkat signifikansia, maka Ho di
tolak, artinya variabel independen secara signifikaempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.

Sedangkan Uji T dilakukan untuk menunjukkan seleifagsar pengaruh
satu variabel independen secara individual dalamenamgkan variasi variabel
independen (Ghozali 2005). Pada uji T ini mengganakipotesis sebagai
berikut:

* Ho: a1= ax= 03= a4= a5=0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen secara individu terhadap beridependen
*  Hi a1= 0= az= a4= o570, terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen secara individu terhadap bekidependen
Uji T dilakukan dengan melihat nilai prob t hitungada tabelCoefficient$.
Apabila nilai prob. t hitung (ouput SPSS ditunjukigada kolom sig.) lebih kecil
dari tingkat kesalaham=0,05 maka Hl diterima. Dengan kata lain variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variatependen, sedangkan
apabila nilai prob. t hitung lebih besar dari tiaglkesalaham=0,05 maka &
diterima atau variabel independen tidak berpergaignifikan terhadap variabel
dependen.

Pada uji kelayakan model dilakukan pula uji koefisDeterminasi (8.
Koefisien determinasi merupakan besaran yang mekkemj besarnya variansi
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh Jarimolependennya. Dengan
kata lain, koefisien determinasi ini digunakantuk mengukur seberapa jauh
variabel-variabel bebas dalam menerangkan \@ritdrikatnya. Nilai koefisien
determinasi ditentukan dengan nialjusted R squarpada output SPSS.
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2. Metode Analisis Data Kualitatif

Selain analisis pendekatan kuantitatif, pada peaelini dilakukan pula
analisis dalam pendidikan kualitatif. Analisis dang pendekatan kualitatif
digunakan dalam mengidentifikasi dampak pertumbuhdustri terhadap tingkat
pengangguran, tingkat kemiskinan, tingkat pembaagumanusia, dan akses
masyarakat pada sarana dan prasarana di kecamaten mgenjadi sampel
penelitian (Kecamatan Muaragembong, Cikarang Bdeat,Cibarusah).

Analisis kualitatif pada penelitian ini menggunakapendekatan
interpretive explanatory.Pendekatannterpretive explanatoryini terdiri dari
aktifitas memeriksa, mengelompokan, membuat tabulasmbandingkan bukti
kualitatif dalam rangka menguji proposisi. Adaputrategi umum dalam
pendekataimterpretive explanatorini antara lain:

» Didasarkan pada proposisi teorefRelied on theoretical proposition)
yang telah dibuat sebelumnya dari hasil kajianiteor
* Analisis terhadap data diarahkan untuk menguji s yang telah
dibuat.
Yin (2011) menyatakan bahwa proposisi teoretis yafah dibuat diawal mampu
mengarahkan suatu penelitian terhadap suatu kekimpS8elain itu, proposisi
juga mampu menjelaskan persoalan kunci suatu atadi untuk membuat suatu
prediksi. Pada penelitian ini proposisi teoretikbudit agar dapat menjawab
sasaran yang telah dibuat. Adapun proposisi yaggndkan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 1.8.

Tabel 1.8 Proposisi Teoretik dalam Analisis Kualitatif

No Sasaran Proposisi

1 | Mengidentifikasi dampak pertumbuhan | Industri tumbuh, tingkat
industri pada tingkat pengangguran pengangguran menurun

2 | Mengidentifikasi dampak pertumbuhan | Industri tumbuh, tingkat kemiskinan
industri pada tingkat kemiskinan menurun

3 | Mengidentifikasi dampak pertumbuhan | Industri tumbuh, tingkat
industri pada tingkat pembangunan pembangunan manusia meningkat
manusia

4 | Mengidentifikasi dampak pertumbuhan | Industri tumbuh, akses masyarakat
industri pada akses masyarakat terhadap pada infrastruktur meningkat
infastruktur

Sumber: Kajian Literatur, 2015
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Teknik analisis yang digunakan dalam menguji prigddsoretik tersebut adalah
dengan teknikpattern matching. Pattern matchingi merupakan teknik yang
cocok digunakan untuk penelitian studi kasus dimbeberapa informasi dari
kasus (kondisi empiris) mungkin memiliki hubungaengan suatu proposisi.
Terdapat dua pola potensial yang digunakan dalamgujeproposisi yaitu ada
dampak &n effect propositionflan tidak ada dampagno effects proposition)
(Campbell dalam Yin, 2003Palam penelitian ini, dilakukan pengujian proposisi
dengan membandingkan antara kondisi empiris dinigga dengan proposisi
teoretik yang telah dibuat. Proses pengujian plispasenggunakan teknik

pattern matchindersebut diilustrasikan melalui gambar 1.7.

Gambar 1.7 llustrasi Pengujian Proposisi Menggunakan Teknik Pattern
Matching

Dibandingkan dengan

Kondisi Empiris < > Proposisi Teoretik

\ 4 \ 4

Ada Dampak Tidak Ada Dampak

1) Dampak Positif
Ketika kondisi empiris
:(S)Lrl:tlis engan proposist Ketika kondisi empiris sama
2) Dampak Negatif sekali tidak ada kaitannya
Ketika kondisi empiris tidak dengan proposisi teoretik
sesuai/ berbanding terbalik
dengan proposisi teoretik

Sumber: Kajian Literatur, 2015

Adapun untuk menganalisis data kualitatif pada | ini digunakan
pula analisis isi transkrip wawancara. Tahap peatdalam analisis adalah proses
transkripsi data yang diperoleh selama proses gutgpangan. Setelah itu
dilakukan reduksi data yang diperoleh untuk mentigthal pokok dari sekian
banyak data. Jawaban yang telah direduksi kemud&amadi input untuk proses
konstruksi data yang merupakan tahapan analisenjséhya. Setelah tahapan
reduksi dilakukan proses konstruksi data ke dalagikator dan tolok ukur dan

mengkatagorikannya sesuai dengan kriteria dan balrigang sudah ditentukan
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sebelumnya. Proses reduksi dan pengelompokan dat diilustrasikan pada

tabel 1.9.
Tabe 1.9 Proses Reduksi Data Kualitatif
Informas Narasumber Pernyataan
Akses Pak Deswantoro, Kasi PMD Untuk air bersih memang saat ini k
masyarakat Kecamatan Cibarusah masih kesulitan. PDAM baru masuk
Kecamatan perumahan formal saja
Cibarusah M. Sukardi, Kaur PDAM belum masuk di Desa Sirnajati,

terhadap air
bersih

ta
di

Pemerintahan Desa Sirnaja

limasih pakai air tanah

Bapak Aef, Sekretaris Desal
Ridogalih

Mayoritas penduduk masi
menggunakan air tanah atau air k
PDAM belum ada ke Desa Ridogalih.

h
ali.

Akses
masyarakat
Kecamatan
Cikarang Barat
terhadap air
bersih

Ibu Isum Sumiati, Kasi PMD
Kecamatan Cikarang Barat,

Sebagian besar penduduk Kecams
Cikarang Barat masih menggunakan
tanah. Untuk kesulitan dalam mengka
air bersih sendiri mungkin terjadi, nam
kesulitan ini tidak terjadi di seluru
kecamatan, Hanya setempat-seten
saja, khususnya yang lokasinya san
dekat dengan kawasan (industri)

itan
air
5es

h
pat
gat

Pak Sudarma Wijaya,
Sekretaris Desa Telajung

Di Desa Telajung masih bersumber d
air tanah. Disini belum masuk PDAN

menggunakan air tanah. Desa ini ma
jarang industri sehingga kondisi airn

Bahkan di perumhan formal pun mas

ari
.
h
sih
ya

D

masih bersih

Sumber: Hasil Kajian, 2015

1.7

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan kerangka lapgranelitian secara

umum yang menggambarkan

isi p

enelitian.

penulisan dalam studi penelitian ini adalah sebhgakut:

BAB |

Bagian

PENDAHULUAN

pendahuluan

merupakan dasar

penelittan pemikiran awal

Segars besar sistematika

penelitian yang terdiri atas latar belakang, rusanysersoalan, tujuan dan sasaran,

ruang

lingkup

studi, manfaat

sistematika penulisan

penelitian,

metodi
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BAB Il TINJAUAN LITERATUR
Pada bab ini akan dijelaskan tinjauan teori pertwmab dan perkembangan
wilayah, teori industri, teori kesejahteraan masakat, dan peran industri untuk

kesejahteraan masyarakat.

BAB |1l GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran umdayah studi yang meliputi

gambaran umum Kabupaten Bekasi yang meliputi karskik geografis, sosial

kependudukan dan ketenagakerjaan, karakteristékpaomian wilayah, arahan
pengembangan sektor industri, gambaran umum sektostri, dan karakteristik

sarana dan prasarana.. Selain itu, dalam bab a@m dielaskan pula gambaran
umum wilayah studi kasus kecamatan (Kecamatan Mearbong, Kecamatan
Cikarang Barat, Kecamatan Cibarusah) yang meligathbaran karakteristik
geografis, karakteristik sosial kependudukan, Kar#tik perekonomian wilayah,

dan karakteristik sarana dan prasarana.

BAB IV ANALISIS DAMPAK PERTUMBUHAN INDUSTRI TERHADAP
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Bab ini akan menjabarkan tentang analisis dampekimpéuhan industri terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Bekasi bad&& makro maupun mikro.
Secara makro, analisis akan dilakukan dengan anakgresi linier berganda
antara variabel pertumbuhan industri (jumlah industlai investasi, nilai ekspor,
PDRB sektor industri, dan tenaga kerja industrih deariabel kesejahteraan
(tingkat pengangguran, tingkat kemiskinan, danki@gembangunan manusia).
Selain itu, secara mikro analisis akan membahagpdikmertumbuhan industri
terhadap kesejahteraan masyarakat di Kecamatanajirabong, Kecamatan

Cikarang Barat, dan Kecamatan Cibarusah.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini berisikan temuan studi, kesimpulan darillgtsdi yang dilakukan serta

rekomendasi yang dapat diberikan, kelemahan sdadisaran studi lanjutan.
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